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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill di SMA Negeri 10 Palembang pada
materi fluida statis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tipe pilihan ganda dan sebab-
akibat disertai dengan alasan. Sampel penelitiannya adalah peserta didik XI MIA 8
yang berjumlah 31 orang. Hasil penelitian didapatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik termasuk dalam kategori sangat kurang dengan presentase 61,3 %.
Sedangkan pada presentase tiap indikator dengan indikator menganalisis (C4) sebesar
35,12%, mengevaluasi (C5) sebesar 18,81 % dan indikator mencipta/mengkreasi (C6)
didapatkan presentase sebesar 13,70%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada
materi fluida statis dan dapat dijadikan referensi guna melakukan peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) peserta didik.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skill, Fluida Statis

X1



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah guna meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, salah satunya yaitu dengan melakukan pembaruan dan
penyempurnaan pada kurikulum . Dimana dengan diterapkannya kurikulum 2013
yang merupakan penyempurna dan pembaruan dari kurkulum sebelumnya yakni
kurikulum 2006. Kurikulum 2013 diikembangkan berdasarkan atas filosofi yang
memberikan dasar ataspengembangan potensi yang dimiliki peserta didik untuk dapat
menjadi manusia berkualitass. Hal tersebut tercantum dalam tujuan pendidkan
nasional yang mana terdapat dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. Adapun tujuan pendidikan nasional tersebut
yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu,kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab guna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar Pelajaran Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah, kurikulum yang saat ini diterapkan pemerintah berupa kurikulum 2013
menuntut peserta didik untuk dapat mengembangkan kemampuan dalam berpikir
tingkat tinggi. Hal ini berkaitan dengan adanya beberapa kata kerja operasional yang
menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam kompetensi inti (KI). Ada
empat kompetensi yang harus dimiliki peserta didik dalam kurikulum 2013 antara
lain berpikir kritis/memecahkan masalah, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi.

Salah satu cara agar peserta didik mampu berpikir kritis yaitu dengan melatih



kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill) khususnya

dalam pembelajaran fisika.

Pelaksanaan pembelajaran fisika yang terdapat dalam kurikulum 2013 lebih
menekankan pada pendekatan saintifik (Isnani dkk, 2018). Sehingga dalam
pembelajaran peserta didik diharapkan untuk dapat lebih berperan aktif dalam
menemukan serta mengembangkan kemampuan dalam berpikir. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik akan muncul ketika mereka dihadapkan pada
suatu masalah yang belum pernah mereka temui sebelumnya (Direktorat Pembinaan
SMA, 2017). Dalam hal ini bagaimana cara peserta didik untuk dapat
menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan dan pengalaman
yang dimiliki untuk dapat berpikir secara kritis dan kreatif dalam menentukan
keputusan dan memecahkan suatu masalah (Rofiah, Aminah, & Ekawati, 2013).
Dalam Taksonomi Bloom, kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking
skill) meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan menciptakan
(C6). Dengan demikian, kemampuan berpikir tingkat tinggi pada fisika meliputi

kemampuan dalam menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan.

Sehubungan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kita dapat melihat
prestasi peserta didik di tingkat nasional ataupun internasional sebagai dasar pijakan.
Prestasi peserta didik Indonesia pada tingkat Internasional bisa dilihat berdasarkan
dari data Programme for International Student Assessment (PISA) dan data Trends
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2018 yang dirilis oleh
the Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) didapatkan
bahwa nilai skor rata-rata peserta didik dengan kemampuan membaca, matematika,
dan kemampuan sains secara berturut-turut, yaitu: 371, 379, dan 396. Sedangkan skor
rata-rata dari OECD dalam kemampuan membaca, matematika dan kemampuan sains,
yaitu: 487, 487, dan 489. Selain itu, prestasi peserta didik pada tingkat nasional bisa

dilihat data dari Puspendik Kemendikbud berdasarkan pemetaan hasil Ujian Nasional



Universitas Sriwijaya

(UN) khususnya pada mata pelajaran fisika dari tahun 2016-2019 didapatkan nilai
rata-rata secara berurutan sebesar 54,83; 48,95; 43,67 dan 45,79.

Rendahnya capaian yang didapatkan oleh peserta didik berdasarkan data
Programme for International Student Assessment (PISA) dan data Trends
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2018 yang dirilis oleh
the Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) dan data dari
Puspendik Kemendikbud yang berupa pemetaan hasil Ujian Nasional (UN)
khususnya pada mata pelajaran fisika dari tahun 2016-2019, menunjukkan bahwa
masih rendahnya kemampuan peserta didik dalam berpikir tingkat tinggi. Rendahnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) tersebut terjadi
karena dalam proses pembelajaran di sekolah belum banyak berorientasi kearah
pembiasaan kemampuan berpikir tingkat tinggi, tetapi masih menitikberatkan
pembelajaran dengan hasil belajar kognitif berpikir tingkat rendah. Dimana dalam hal
ini peserta didik hanya menyerap informasi yang diberikan pendidik secara pasif dan

mengingatnya kembali saat mengikuti penilaian (Himah F dkk, 2016).

Penilaian yang dilakukan pendidik untuk mengetahui tingkat kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik biasanya berbentuk tes yang tertulis berupa
lembaran soal yang diprint out atau biasa dikenal dengan sistem Paper Based Test
(PBT). Namun seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi, penilaian berupa
tes yang awalnya masih menggunakan cara konvensional atau sistem Paper Based
Test (PBT) beralih ke sistem penilaian berbasis komputer atau disebut Computer
Based Test (CBT). Penilaian berupa tes dengan menggunakan sistem Computer
Based Test dinilai lebih baik dan efisien dibandingkan menggunakan cara
konvensional atau Paper Based Test. Pemberian tes menggunakan Computer Based
Test memudahkan pendidik dalam pemberian nilai kepada peserta didik, tanpa harus
mengkoreksi tiap lembar jawaban peserta didik secara manual yang memakan waktu

dan tenaga yang lebih banyak. Selain itu, penggunaan Computer Based Test
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meminimalisir tindak kecurangan peserta didik berupa menyontek lembar jawaban
peserta didik lainnya yang dapat terjadi ketika tes dilakukan menggunakan cara

konvensional atau sistem Paper Based Test (PBT).

Salah satu sekolah menengah atas (SMA) yang sudah menerapkan sistem
penilaian berbantuan Computer Based Test khususnya di Kota Palembang yaitu SMA
Negeri 10 Palembang. Penerapan penilaian berbantuan Computer Based Test di SMA
Negeri 10 Palembang pertama kali dilaksanakan sejak diberlakukannya Ujian
Nasional Berbasis Komputer (UNBK) pada tahun 2019. Selain telah melakukan
penilaian berbantuan komputer, SMA Negeri 10 Palembang pula sebelumnya telah
menerapkan penggunaan kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2013/2014. Yang mana
dalam kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran fisika, peserta didik dituntut untuk
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran serta setiap proses pembelajaran
yang dilakukan peserta didik dilatih untuk dapat memiliki kemampuan berpikir

tingkat tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih tergolong dalam kategori
rendah. Ikhsan A (2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa kemampuan peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal pada ujian nasional khususnya pada mata
pelajaran fisika di SMA Negeri 10 Kota Bengkulu masih sangat rendah dimana nilai
rata-rata dari hasil ujian nasional tersebut masih dibawah rata — rata dengan
memperoleh nilai rata-rata 36,70 yang artinya masih sangat jauh dari Nilai
Ketuntasan Minimum. Selain itu. Permatasari (2017) dalam penelitiannya didapatkan
rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada tiap indikator, dimana
kemampuan menganalisis (C4) sebesar 0,38, mengevaluasi(C5) sebesar 0,26 dan
mencipta/mengkreasi (C6) sebesar 0,21. Adapun presentase peserta didik yang
mempunyai keterampilan menganalisis sebesar 68,24% , keterampilan dalam

mengevaluasi sebesar 3,53% , dan keterampilan dalam mengkreasi sebesar 0%. Dan
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penelitian oleh Faizah N (2019) didapatkan hasil bahwa besar persentase kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi hukum newton tentang gerak lebih
dominan masuk dalam kategori rendah dengan nilai rata-rata sebesar 44,1. Dari ketiga
dimensi proses berpikir tingkat tinggi, rata-rata kemampuan peserta didik pada level
menganalisis, evaluasi, dan mencipta, secara berturut-turut yaitu 65,0 (cukup tinggi),

28,3 (rendah), dan 29,2 (rendah).

Sehingga berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Soal HOTS pada Materi Fluida Statis berbantuan CBT di SMA
Negeri 10 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi fluida statis berbantuan CBT di SMA Negeri
10 Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kemampuan daripeserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS (Higher Order
Thinking Skill) pada materi fluida statis berbantuan CBT di SMA Negeri 10
Palembang
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

l.

Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman dan menambah pengetahuan bagi
peneliti untuk dapat memperoleh informasi terkait kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal higher order thinking skill

Bagi kepala sekolah, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMA
Negeri 10 Palembang

Bagi guru, sebagai pedoman untuk memperbaiki proses pembelajaran
sehingga peserta didik memiliki kemampuan higher order thinking skill

Bagi peserta didik, dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi dan menambah pengalaman dari penggunaan tes berbasis

computer.
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